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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Manusia merupakan makhluk sosial oleh karena itu manusia 

membutuhkan orang lain dalam  hidupnya, dan tidak dapat hidup sendiri. 

Mereka hidup berdampingan dan bergantung satu sama lain. Namun, 

beberapa orang salah memahami hal ini, karena  mereka mngutamakan 

kepentingan orang  lain daripada diri mereka sendiri. Beberapa orang 

menganggap ini dapat diterima, namun hal ini dapat berdampak negatif 

dan berpengaruh pada kesehatan mentalnya. Perilaku tersebut dikenal 

dengan istilah People pleaser. 

        Menurut definisi yang diberikan oleh Les Carter dalam bukunya, 

people pleaser adalah kecenderungan seseorang untuk melayani 

keinginan orang lain sampai melupakan keinginan diri sendiri.
1
 Selain 

itu, menurut Webster dan Newman dalam Bingkai Hati mengatakan 

bahwa People pleaser adalah orang yang berusaha keras untuk 

melakukan atau mengatakan hal-hal baik untuk orang lain. Bahkan jika 

itu bertentangan dengan perasaan mereka. Hal ini ia lakukan agar orang 

lain tidak merasa kecewa kepadanya.
2
 People pleaser adalah orang yang 

cenderung mengutamakan kepentingan orang lain daripada 

kepentingannya sendiri. People pleaser selalu berusaha melakukan atau 

mengatakan hal yang menyenangkan orang lain. People pleaser 

membentuk dirinya sesuai dengan harapan orang lain dari mereka. 

        Pada dasarnya semua agama mengajarkan nilai-nilai kebaikan. 

Agama Islam mengajarkan umatnya untuk berbuat kebaikan dan 
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membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan atau balasan atas 

perbuatannya. Kebaikan tersebut dilakukan dengan harapan untuk 

mendapat ridho dari Allah SWT. Manfaat yang diberikan tentunya yang 

menguntungkan sesama manusia antara dua orang atau lebih. Hal ini 

seperti yang dikatakan oleh Rasulullah SAW dalam haditsnya yang 

berbunyi : 

ارقُُطًنِ  الناسِ  خَيـْرُ  صَلَ اللهُ عَلَيهِ وَسَلَم، فِ حَدِيثِهبِ نلاَ عَن قال اَلِامَا مُ اَحَمد الَطَّبَرـنِ الَدَّ
 أنَْـفَعُهُمْ للِناس

“sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain” 

(H.R Ahmad).  

       Hadits tersebut juga merajuk pada firman Allah SWT. dalam Q.S  

Al-Isra ayat 7 : 

تُمْ لِانَْـفُسِكُمْ وَۗاِنْ اَسَأْتُُْ فـَلَهَاۗ  تُمْ اَحْسَنـْ  …اِنْ اَحْسَنـْ
 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu 

sendiri. … (Q.S Al-Isra 17:7). 

      Agama Islam mengajarkan Perbuatan baik seperti menolong untuk 

meringankan beban orang lain atau membantu kesulitan orang lain 

adalah salah satu hal yang diajarkan oleh agama Islam. namun, segala 

sesuatu yang berlebihan akan menjadi buruk, termasuk terlalu 

bersemangat untuk menyenangkan orang lain sampai mengorbankan diri 

sendiri. Sama halnya dengan seorang people pleaser yang selalu 

berusaha dan berlebihan untuk menyenangkan orang lain dan siap 

melakukan apapun agar orang lain merasa senang. Imam Syafi‟I 

mengingatkan kita bahwa manusia memiliki kemampuan yang terbatas. 

Oleh karena itu, kita tidak akan pernah mampu menyenangkan hati setiap 
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orang, terlebih setiap orang memiliki cara pandang dan cara unik dalam 

menilai kebahagiaan dan kehidupan.
3
 

        Seorang people pleaser cenderung lebih mengutamakan 

kebahagiaan dan pendapat orang lain, ia menempatkan kebahagiaan 

orang lain diatas kebahagiaan dirinya sendiri. Hal itu terjadi karena 

seorang people pleaser membentuk dirinya sesuai dengan harapan orang 

lain, sehingga mereka berusaha membuat orang lain percaya pada 

mereka dan berkontribusi pada kehidupan orang lain. Masalah yang 

sering terjadi pada seorang people pleaser adalah sangat bergantung pada 

pendapat orang lain, mereka akan menerima ini adalah kebahagiaan yang 

dirasakan seseorang ketika merasa hidupnya selaras dengan nilai-nilai 

terdalam mereka dan merasa bahwa apa yang mereka lakukan memiliki 

makna serta kontribusi pada tujuan yang lebih besar. Kebahagiaan ini 

juga disebut dengan flourishing fulfilling one’s potential dimana 

seseorang sudah bahagia secara optimal.  

       Pendapat orang lain sangat penting bagi seorang people pleaser, oleh 

karena itu ia mudah merasa tidak percaya diri dan dapat berujung 

menjadi seseorang yang terkesan tidak memiliki pendirian. Selain itu, 

seorang people pleaser juga tidak mampu mengenali diri sendiri karena 

ia merasa kesulitan untuk memahami dirinya, apa yang ia inginkan dan 

apa yang dirasakan  akibat terlalu memperhatikan pendapat orang lain. 

        Ira Dwi dalam penelitiannya mengatakan bahwa peristiwa yang 

dikenal dengan people pleaser bisa berdampak pada kesehatan mental, 

karena seseorang mengutamakan kebahagiaan orang lain daripada 

kebahagiaan dirinya sendiri. Permasalahan yang sering dialami oleh 

seseorang dapat berdampak negatif pada kesehatan mentalnya, kerena 
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sering mengalami kecemasan yang tak berujung. Kecemasan tersebut 

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari.
4
  

         Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin yang termasuk kategori generasi Z 

sebagai populasi. 

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) generasi 

didefinisikan sebagai orang-orang yang hidup dalam waktu yang sama. 

Dalam teori generi (Generation Theory) terdapat lima generasi yang 

dikenal masyarakat, yaitu (1) Generasi Baby Bomer, yang lahir pada 

tahun 1946-1964. (2) Generasi X. lahir pada tahun 1965-1980. (3) 

Generasi Y, lahir waktu tahun 1981-1994. (4) Generasi Z, lahir pada 

tahun 1995-2010. (5) Generasi Alpha, lahir pada tahun 2011-2025.
5
 

        Perilaku dan kepribadian generasi Z berbeda dari generasi 

sebelumnya. Generasi Z lebih fasih teknologi dan generasi Z disebut 

generasi digital karena kemampuan dan terbiasa dengan penggunaan 

teknologi. Di lingkungan sosial, generasi Z cenderung dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi lebih banyak dengan orang di berbagai 

kalangan. Selain itu, generasi z terbiasa melakukan banyak aktivitas 

dalam satu waktu bersamaan atau multitasking.
6
 

       Terdapat beberapa Indikator anak-anak yang termasuk generasi Z, 

yaitu : (1) memiliki keinginan besar untuk sukses, (2) cenderung praktis, 

(3) menyukai kebebasan dan memiliki kepercayaan diri yang cukup 

tinggi, (4) cenderung menyukai yang detail, dan (5) berkeinginan besar 

untuk mendapat pengakuan. Generasi Z mahir dalam menggunakan 

segala macam gadget dan menggunakan teknologi dalam keseluruhan 
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aspek serta fungsi sehari-hari, hal itu dikarenakan generasi Z lahir disaat 

dunia digital mulai merambah dan berkembang pesat di dunia.
7
 

      Berdasarkan hasil analisis lapangan yang dilakukan peneliti pada pra 

penelitian melalui wawancara kepada beberapa mahasiswa UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin pada Rabu, 12 Juni 2024 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dari mereka yang menyadari bahwa dirinya seorang people 

pleaser. 13 diantaranya mengatakan bahwa Mereka tidak berani 

berpendapat, menyangkal dan tidak bisa menolak ajakan, serta cenderung 

memprioritaskan orang lain daripada dirinya sendiri walaupun sedang 

berada dibawah tekanan. Seperti yang dikatakan oleh Less Carter bahwa 

seorang people pleaser akan sulit menolak dan cenderung melayani 

keinginan orang lain sampai melupakan keinginanya.
8
 Hal itu dirasakan 

terus menerus sehingga tidak nyaman dengan sikapnya dan membuatnya 

lelah dan tidak merasa senang, namun mereka selalu melakukannya lagi. 

Seorang people pleaser cenderung lebih sering mengalami ketidakpuasan 

emosional, sebagaimana dijelaskan oleh Les Carter bahwa individu 

dengan kecnderungan ini kerap mengorbankan kebutuhan pribadi demi 

memenuhi harapan orang lain.
9
 Menurut Martin Sligman, seseorang akan 

merasa bahagia ketika ia mencapai kepuasan terhadap kehidupannya 

secara keseluruhan.
10
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        Dari definisi diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai “Hubungan Perilaku People pleaser Terhadap 

Kebahagiaan Pada Generasi Z” 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:  

1. Terdapat perilaku people pleaser pada generasi Z 

2. Perilaku People pleaser berhubungan dengan kebahagiaan generasi Z 

3. Adanya dampak negatif perilaku people pleaser terhadap diri sendiri 

pada generasi Z 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

       Agar masalah tidak terlalu luas, sehingga kebahagiaan dalam 

kegiatan penelitian ini dibatasi hanya kepada kebahagiaan dalam 

menjalani aktivitas sehari-hari dengan senang hati tanpa adanya tekanan.  

       Dari latar belakang dan kondisi sekitar mengenai people pleaser 

yang berhubungan dengan kebahagiaan seseorang, maka masalah yang 

dirumuskan adalah bagaimana hubungan people pleaser dengan 

kebahagiaan pada generasi Z. 

D. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan perilaku people pleaser dengan kebahagiaan 

pada generasi Z. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

        Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai seorang people pleaser dan kebahagiaan generasi Z. baik 
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bagi peneliti maupun pembaca mengenai seorang people pleaser dan 

kebahagiaan generasi Z. 

2. Manfaat Praktis 

        Sebagai bentuk keingintahuan peneliti untuk mengetahui 

hubungan people pleaser dengan kebahagiaan seseorang terutama 

pada generasi Z. selain itu, diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi mahasiswa mengenai people pleaser dan kebahagiaan seorang 

people pleaser. 

F. Definisi Operasional 

        Berdasarkan rumusan masalah, berikut definisi operasional yang 

akan dibahas: 

1. People pleaser  

        People pleaser merupakan perilaku atau sikap se iseiorang yang 

ceindeirung leibih meilayani atau meimeinuhi keiinginan orang lain 

sampai meilupakan keiinginan dan ke ibahagiaannya se indiri. Seicara 

oprasional, aspeik-aspeik sikap pe ioplei pleiase ir ada tiga, yaitu : 

a. Aspe ik kognitif, be irkaitan deingan prose is be irpikir (Thinking), 

yaitu ke imampuan dan aktivitas otak untuk me inge imbangkan 

pe imikiran rasional. People pleaser memiliki keyakinan bahwa 

nilai dari mereka bergantung pada seberapa baik mereka 

memenuhi harapan orang lain. Mereka merasa bertanggung 

jawab atas kebahagiaan orng lain dan tidak memiliki pendirian.  

b. Aspe ik afeiktif (Emotif), beirkaitan deingan e imosi/pe irasaan 

(Feieiling) seipeirti peinghargaan diri, nilai yang didapatkan, 

pe irasaan, seimangat, minat, sikap te irhadap suatu hal. Secara 

emosional, people pleaser sering mengalami kecemasan, rasa 

bersalah dan frustasi. Mereka cenderung menekan perasaan 

sendiri demi menjaga hubungan baik dengan orang lain yang 
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akirnya menyebabkan emosi negatif seperti kemarahan 

terpendam dan kelelahan secara emosional.  Seorang people 

pleaser sangat menginginkan penghargaan atau validasi dari 

orang lain dan sulit mengutarakan perasaannya. 

c. Aspe ik beihavior, pada perilaku people pleaser seringkali 

menghindari konflik dengan menyetujui permintaan orang lain 

meskipun bertentangan dengan keinginan hatinya bahkan jika 

itu merugikan diri sendiri dan cenderung mendahulukan 

kepentingan orang lain serta meminta maaf.  

2. Ke ibahagiaan  

        Ke ibahagiaan adalah salah satu bagian pe inting dalam keihidupan 

individu dan meirupakan suatu kondisi yang sangat diinginkan oleih 

se itiap orang dari beirbagai usia dan lapisan masyarakat. Ke ibahagiaan 

adalah konseip yang me ingacu pada e imosi positif yang dirasakan 

individu dan aktivitas positif yang me ireika sukai.  

        Ke ihidupan yang me inye inangkan (pleiasant lifei) atau keibahagiaan 

dideifinisikan Sligman seibagai keibahagiaan se iseiorang yang didorong 

oleih banyak peingalaman yang me inye inangkan, se idikit peingalaman 

yang tidak meinye inangkan dan me imiliki keimampuan untuk 

meiningkatkan keibahagiaan di masa de ipan. Ke ibahagiaan yang 

be irmakna (meianingful lifei) adalah keitika seiseiorang meineimukan 

makna keihidupan keitika jalan hidupnya dijadikan seibagai 

pe ingalaman yang be irarti, meimiliki tujuan dan dapat dimeinge irti. 

Ke iteirlibatan diri (eingageid lifei) yaitu ke itika seiseiorang meilibatkan 

se imua aspeik dalam dirinya (fisik, kognitif dan eimosional) dalam 

aktivitas keihidupan yang dilakukan. 
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2. Ge ine irasi Z 

         Ge ine irasi Z teirdiri dari individu yang lahir pada tahun 1995-

2012. Ge ine irasi Z juga dise ibut seibagai iGeine iration atau Ge ineirasi Neit. 

Me inurut Heillein Chou P. ge ineirasi Z atau yang ke imudian banyak 

dikeinal deingan ge ine irasi digital meirupakan ge ineirasi muda yang 

tumbuh dan beirkeimbang de ingan seibuah ke iteirgantungan yang be isar 

pada teiknologi digital.
11

 

         Pada pe ineilitian ini, ciri-ciri ge ineirasi Z adalah: (1) me imiliki 

ke iinginan be isar untuk sukseis, (2) ce inde irung praktis, (3) cinta 

ke ibeibasan dan meimiliki keipeircayaan diri yang cukup tinggi, (4) 

ceindeirung me inyukai yang de itail, dan (5) be irkeiinginan be isar untuk 

meindapat peingakuan. Re intang usia ge ine irasi Z yang akan dite iliti  

yaitu usia 17 tahun – 22 tahun. 
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